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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil  

 

Berdasarkan hasil dari pengamatan selama melakukan praktek kerja, dapat 

dikatakan bahwa: 

No Masalah 

Utama 

Kerangka Pemecahan Masalah Indikator 

Keberhasilan 

1.  Rendahnya 

Partisipasi 

Peran 

Pemuda 

Meningkatkan Kualitas Peran 

Kepemudaan, dengan cara 

perencanaan yang matang sebelum 

kegiatan dilaksanakan, dengan 

sosialisasi ke beberapa sekolah  

Persentase jumlah 

pemuda aktif 

bertambah 

2. Kurangnya 

Pengetahua

n terkait 

Program 

yang 

dijalankan 

Mengadakan workshop atau 

pelatihan untuk program yang akan 

dijalankan kepada SDM yang 

berkaitan dengan bidang 

Kepemudaan 

Peningkatan 

pengetahuan terkait 

kegiatan dibidang 

Kepemudaan lebih 

baik 

3. Kurangnya 

Jumlah 

SDM  

Meningkatkan jumlah SDM di 

bidang kepemudaan , dengan cara 

mengajukan penambahan jumlah 

pegawai kepada instansi yang 

terkait seperti BKPSDM 

Jumlah SDM di 

bidang 

Kepemudaan dan 

Dispora bertambah, 

sehingga setiap 

kegiatan dapat 

berjalan maksimal 

4. Kurangnya 

Monitoring 

dan 

Evaluasi 

Mengadakan monitoring dan 

evaluasi berkala terkait kegiatan 

yang ada di organisasi perangkat 

daerah, seperti rapat intern dengan 

pihak terkait dan juga dengan 

seluruh pegawai Dispora, sebelum 

dan sesudah kegaiatan dilaksanakan 

Terlaksananya 

kegiatan evaluasi 

rutin Dispora, dan 

mengurangi jumlah 

resiko kegagalan 

kegiatan 

 



 
 

4.2 Pembahasan 

 

     4.2.1 Efektivitas program pengembangan kepemudaan  

Dalam penerapannya, kegiatan pengembangan kepemudaan tidak 

terserap semua dikarenakan waktu pelaksanaan tahap seleksi 

pengembangan kepemudaan  yang terbatas atau mendekati akhir waktu, 

sehingga capaian nya hanya terserap 80% dari target yang ditentukan 

yaitu 100% 

 

    4.2.2 Faktor yang mempengaruhi Efektivitas program pengembangan   

kepemudaan 

Berdasarkan hasil kerja praktek terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi efektivitas program pengembangan kepemudaan yaitu 

antara lain: kurangnya program pelatihan atau workshop tentang 

kepemudaan, serta kurangnya SDM yang menangani bidang tersebut. 
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